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 Abstract: Drug abuse among adolescents is a 
serious problem that threatens the future of the young 
generation and public health. The prevalence of drug use in 
Indonesia, especially among students, continues to increase, 
so education and socialization about the dangers of drugs 
are very important. This community service program is 
carried out at SMAN 1 Batu Layar with the aim of increasing 
students' understanding of the dangers of drugs and forming 
an anti-drug attitude. The methods used include lectures, 
interactive discussions, and simulation activities that actively 
involve students, creating an engaging learning atmosphere. 
The results of the activity showed a significant improvement 
in student understanding, where the percentage of students 
who did not understand decreased from 26% to 9%, and 
students who understood very well increased from 23% to 
29%. The conclusion of this service emphasizes that the 
socialization program implemented is effective in increasing 
student awareness. With better knowledge, students are 
expected to become agents of change in their communities 
and contribute to the prevention of drug abuse, 
demonstrating the importance of collaboration between 
schools and communities in creating a safe and healthy 
environment for the younger generation. 
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Pendahuluan  

Pendidikan dan kesadaran akan bahayanya narkoba pada remaja merupakan isu yang 

semakin serius di Indonesia, termasuk pada Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat. 

Remaja adalah kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh negatif, termasuk 

penyalahgunaan narkoba. Data terbaru dari Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan 

bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja pada daerah ini mencapai 

sekitar 15% yang terlibat dalam penggunaan narkoba. Faktor sosial ekonomi menjadi cikal 
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bakal pemicu terjadinya perilaku dan pengalaman tidak sehat di kalangan masyarakat seperti 

ketidakstabilan dalam rumah tangga, kenakalan remaja, kekerasan anak, orang tua perokok, 

orang tua peminum, polusi lingkungan, akses kesehatan sulit, penyalahgunaan minuman keras 

dan narkoba di kalangan remaja (Nurbiyati & Widyatama 2014). 

Di Kecamatan Batu Layar, banyak remaja yang terpapar pada lingkungan yang negatif, 

seperti pergaulan bebas dan kurangnya informasi tentang bahaya narkoba. Selain itu, 

penyalahgunaan narkoba dapat menimbulkan dampak jangka panjang yang dapat 

mempengaruhi sikap dari individu remaja, seperti gangguan kesehatan mental, penurunan 

prestasi akademik, dan peningkatan perilaku kriminal. Beberapa dampak bahaya 

penyalahgunaan narkoba terhadap anak adalah dampak fisik terutama kesehatan anak, 

dampak sosial, dampak psikologis serta dampak terhadap pendidikan dan perlindungan 

hukum kepada anak sebagai pelaku penyalahgunaan narkoba (Siti Hamzah Marpaung, 2019). 

Hal ini membuat adanya kebutuhan dalam melakukan program sosialisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja mengenai bahaya narkoba. 

Masalah utama dalam pengabdian ini adalah rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

remaja tentang bahaya narkoba. Upaya yang paling efektif dilakukan untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba adalah pada anak-anak usia remaja adalah dengan pendidikan 

keluarga. Keluarga menjadi lingkungan paling dekat dengan anak dalam memberikan edukasi 

bahaya dan dampak penyalahgunaan narkoba (Bahri et al., 2017). Kurangnya pengetahuan 

dan wawasan dari kalangan remaja mengenai dampak yang ditimbulkan akibat 

penyalahgunaan narkoba serta ketidakmampuan dalam menolak dan melawan menjadikan 

remaja dan anak menjadi sasaran oleh pengedar dan bandar narkoba. Banyak remaja pada 

Kecamatan Batu Layar yang belum memahami dampak penyalahgunaan narkoba kesehatan 

dan sosial, serta konsekuensi hukum yang diberikan akibat hal tersebut. Melalui sosialisasi di 

SMAN 1 Batu Layar, diharapkan dapat memberikan informasi yang komprehensif dan 

mendidik kepada siswa mengenai bahaya narkoba. 

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter dan pengetahuan siswa.  Pemilihan sekolah SMAN 1 Batu Layar dalam 

melakukan program sosialisasi didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, SMAN 1 

Batu Layar merupakan salah satu institusi pendidikan terkemuka di Kecamatan Batu Layar. 

Kedua, Kedua, perlunya upaya yang segera untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
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bahaya narkoba. Ketiga, melalui program sosialisasi ini diharapkan dapat membangun 

lingkungan sekolah yang lebih sehat serta aman bagi para siswa. 

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran 

remaja akan bahaya narkoba dan terbentuknya sikap anti-narkoba di kalangan siswa. Dengan 

adanya kegiatan sosialisasi ini, diharapkan siswa dapat menjadi pemicu adanya perubahan di 

komunitasnya dengan berbagi informasi mendalam tentang narkoba kepada teman 

sekelasnya. Selain itu, siswa juga diharapkan tidak hanya memahami bahaya narkoba, tetapi 

juga mampu mengambil sikap tegas menolak penyalahgunaan narkoba dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam mendukung analisis ini, beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan 

program edukasi ini menunjukkan bahwa program edukasi yang melibatkan interaksi 

langsung dengan remaja dapat efektif dalam mengubah perilaku mereka terhadap narkoba 

(Hawkins, Catalano, & Miller 1992). Data kualitatif dari wawancara dengan guru dan orang tua 

menunjukkan adanya kekhawatiran yang tinggi terkait dengan meningkatnya penggunaan 

narkoba di kalangan siswa (Badan Narkotika Nasional, 2022). Selain, itu Rachmawati (2016) 

menyatakan bahwa pendekatan berbasis komunitas dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Oleh karena itu, program 

sosialisasi ini sangat relevan dan diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan sehat bagi remaja. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam program 

pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak positif tidak hanya bagi komunitas, tetapi 

juga bagi pengembangan keterampilan dan sikap sosial mahasiswa itu sendiri (Moely & Ilustre, 

2016; Tucker et al., 2014) Kajian literatur menunjukkan bahwa pengalaman layanan masyarakat 

yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam isu-isu sosial 

dan memperkuat sikap kewarganegaraan mereka (Geller et al., 2014). Misalnya, Geller et al. 

menekankan bahwa layanan masyarakat dapat berfungsi sebagai katalis untuk 

pengembangan komunitas, dengan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berinteraksi langsung dengan masyarakat dan memahami kebutuhan mereka (Geller et al., 

2014). Selain itu, penelitian oleh Tucker et al. (2014) menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

mahasiswa dan komunitas dapat menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan untuk masalah 

sosial yang kompleks. 
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Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung manfaat dari pengabdian 

masyarakat, masih ada tantangan dalam mengintegrasikan pengalaman ini ke dalam 

kurikulum pendidikan tinggi. Beberapa studi menunjukkan bahwa institusi pendidikan sering 

kali tidak mengakui keterlibatan komunitas sebagai aktivitas akademis yang cukup signifikan 

(Vogel & Seifer, 2011). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model pengabdian 

yang tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar mahasiswa. 

Dalam konteks ini, program sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa di SMAN 1 Batu 

Layar bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. 

Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) dan Participatory Action Research (PAR). Dengan melibatkan siswa dalam 

setiap tahap program, diharapkan mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang isu narkoba dan berperan aktif dalam pencegahannya. 

Tujuan dari pelaksanaan pengabdian berbasis riset ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang bahaya narkoba dan mendorong mereka untuk berkontribusi dalam 

upaya pencegahan di lingkungan sekolah. Dengan mengintegrasikan teori dan praktik dalam 

program ini, diharapkan dapat tercipta dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan dalam 

upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar di Kecamatan Batu Layar. 

Metode 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada hari Sabtu  9 November 

2024, pukul 07.30 WITA sampai selesai oleh mahasiswa di SMAN 1 Batu Layar, Kecamatan Batu 

Layar, Nusa Tenggara Barat, bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai bahaya 

penyalahgunaan narkoba. Dalam konteks ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang 

mengedukasi siswa mengenai isu yang sangat relevan dan mendesak, mengingat Kecamatan 

Batu Layar telah teridentifikasi sebagai zona merah narkoba. Untuk mencapai tujuan ini, 

metode yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD) dan 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena keduanya memiliki landasan 

teori yang kuat dan relevan dengan konteks sosial serta kebutuhan masyarakat setempat. 

ABCD adalah pendekatan yang berfokus pada pengidentifikasian dan pemanfaatan 
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aset yang sudah ada dalam komunitas (Suwendi; Basir, Abd; Wahyudi, 2022). Dalam konteks 

pengabdian ini, mahasiswa melakukan identifikasi terhadap potensi yang dimiliki oleh siswa 

dan sekolah, seperti keterlibatan aktif siswa, dukungan dari guru, serta fasilitas yang ada di 

SMAN 1 Batu Layar. Dengan memanfaatkan aset-aset ini, mahasiswa dapat merancang 

program edukasi yang lebih efektif dan relevan. Misalnya, mahasiswa dapat melibatkan siswa 

dalam pembuatan materi sosialisasi, sehingga mereka merasa memiliki kontribusi dalam 

proses edukasi ini (Kamelia, 2023). Melalui pendekatan ABCD, mahasiswa juga berusaha untuk 

membangun hubungan yang kuat dengan siswa dan guru. Dengan melibatkan mereka dalam 

setiap tahap program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, mahasiswa dapat menciptakan 

rasa kepemilikan dan tanggung jawab di kalangan siswa terhadap isu penyalahgunaan 

narkoba. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa setiap komunitas memiliki kekuatan dan sumber 

daya yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan dan pemberdayaan masyarakat (Chupp, 

2023). 

Participatory Action Research (PAR) adalah metode yang melibatkan partisipasi aktif 

dari anggota komunitas dalam setiap tahap proses penelitian (Suwendi; Basir, Abd; Wahyudi, 

2022). Dalam konteks program sosialisasi ini, mahasiswa berperan sebagai peneliti sekaligus 

fasilitator yang mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi mengenai bahaya narkoba. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berkontribusi 

dalam proses pembelajaran. Mahasiswa dapat memfasilitasi sesi tanya jawab yang mendorong 

siswa untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka mengenai isu narkoba (Lindau et al., 

2011). Melalui pendekatan PAR, mahasiswa dapat mengumpulkan data yang relevan 

mengenai pemahaman siswa tentang narkoba sebelum dan setelah sosialisasi. Data ini 

diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan sebagai pre-test dan post-test. Dengan 

menganalisis data ini, mahasiswa dapat mengevaluasi efektivitas program sosialisasi dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki di masa mendatang (Lightfoot et al., 2014). Selain 

itu, proses ini juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar dari siswa dan 

memahami perspektif mereka mengenai isu yang dihadapi. 

Program sosialisasi ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, mahasiswa menyusun materi sosialisasi yang 

akan disampaikan, dengan melibatkan masukan dari siswa dan guru. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
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mereka. Pengajuan perizinan kepada pihak sekolah juga dilakukan untuk memastikan 

dukungan dan kolaborasi yang baik dari pihak sekolah. Tahap pelaksanaan mencakup 

pembagian kuesioner sebagai pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa tentang 

bahaya narkoba, penyampaian materi sosialisasi, serta sesi tanya jawab. Kegiatan ini tidak 

hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi, sehingga mereka dapat berbagi pengalaman dan pandangan mereka 

mengenai isu narkoba. Setelah sesi sosialisasi, kuesioner post-test dibagikan untuk 

mengevaluasi perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan tersebut. Tahap 

evaluasi dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari kuesioner pre-test dan post-

test. Analisis ini bertujuan untuk mengukur efektivitas program sosialisasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang bahaya narkoba dan untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki dalam kegiatan sosialisasi di masa mendatang. Laporan hasil kegiatan disusun untuk 

mendokumentasikan proses dan hasil program, serta memberikan rekomendasi untuk 

kegiatan serupa di masa depan (Sari et al., 2022). 

Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba dilaksanakan di SMAN 1 Batu Layar, 

Kecamatan Batu Layar dimulai dengan melakukan pemberian pre-test, penyampaian materi, 

tanya jawab, dan diakhiri dengan pemberian post-test. Dalam penyampaian materi, terdapat 

beberapa pemateri yang disampaikan dalam kegiatan edukasi ini yaitu pengertian Narkoba 

dan Jenis-jenisnya, faktor penyebab penyalahgunaan narkoba dan contohnya, alat-alat 

sederhana yang dapat digunakan untuk mengonsumsi narkoba, serta dampak buruk 

penyalahgunaan narkoba dan peran pemerintah dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba 

Sebelum penyampaian materi dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pre-test dengan 

membagikan kuesioner kepada 35 siswa yang hadir dalam kegiatan sosialisasi. Hasil dari pre-

test yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 1. Hasil Pre-Test 

Hasil yang terlihat pada gambar 5 berikut menunjukkan, dari 35 siswa yang mengisi pre-test 

terdapat 26% siswa yang tidak paham bahaya narkoba, 28% siswa yang sedikit mengetahui 

bahaya narkoba, 23% siswa yang tahu apa itu narkoba, dan 23% siswa yang sangat tahu 

tentang materi yang akan disampaikan. Tingginya angka, ketidakpahaman tentang bahaya 

narkoba pada siswa disebabkan karena rendahnya literasi yang dimiliki siswa dalam mencari 

tahu masalah-masalah yang ada di sekitarnya. Selain itu, kurangnya program penyuluhan 

tentang bahayanya narkoba juga memengaruhi tingkat pemahaman siswa. Kecamatan Batu 

Layar adalah kecamatan yang telah teridentifikasi zona merah peredaran narkoba. Program 

penyuluhan tentang bahaya narkoba sangat diperlukan, guna memberikan bekal kepada 

remaja terkait bahayanya narkoba dan meningkatkan keyakinan remaja agar dapat menolak 

ajakan dan melaporkan, apabila ditawari mengonsumsi narkoba oleh oknum sekitar.  

Menurut penelitian, kegiatan sosialisasi melalui penggunaan media seperti PowerPoint 

dan diskusi interaktif, dapat membuat siswa menjadi lebih sadar akan nilai pendidikan dalam 

kehidupan mereka (Sindy et al., 2024). 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi 

Setelah selesai dilakukan penyampaian materi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab berhadiah. 
Peserta sosialisasi dipersilahkan untuk bertanya apabila masih ada yang belum atau kurang 
dipahami terkait materi yang disampaikan. Selain itu, bagi peserta yang bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh pemateri, maka peserta akan diberikan sebuah hadiah. 
Pemberian hadiah ini dilakukan, untuk meningkatkan motivasi peserta dalam memahami 
materi yang disampaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward dapat menarik 
perhatian dan meningkatkan motivasi siswa selama proses pembelajaran (Sudirman, 
Kasmawati, & Jauhar 2023). Hasil yang didapatkan yaitu peserta sosialisasi sangat antusias 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Kegiatan sosialisasi ini, diakhiri dengan 
pemberian post-test, yang digunakan sebagai referensi untuk melihat perubahan pemahaman 
yang ada pada peserta dari sebelum dan sesudah penyampaian materi, yang dapat dilihat 
pada gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 3. Hasil Post-Test 
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Hasil yang terlihat pada gambar 6 berikut menunjukkan adanya perubahan tingkat 

pemahaman yang ada pada siswa terkait bahayanya narkoba. Siswa yang semula tidak paham 

berjumlah 26% menjadi 9%, yang semula cukup paham 28% menjadi 31%, yang paham semula 

23% menjadi 31%, dan yang sangat paham semula 23% menjadi 29%. Berdasarkan data yang 

didapatkan, kegiatan sosialisasi ini telah berhasil meningkatkan pemahaman beberapa 

terhadap bahaya narkoba. Peningkatan ini kemungkinan besar disebabkan oleh keberhasilan 

program sosialisasi yang telah dilaksanakan, yang mencakup materi yang relevan, metode 

pembelajaran yang menarik, serta dukungan aktif dari guru.  

Menurut penelitian, penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Ulwiyah & Indarti 2018). Selain itu, peran guru 

sangat penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran di 

lingkungan sekolah (Sholicha & El-Yunusi 2024). Metode penyampaian yang melibatkan 

diskusi interaktif dan penggunaan media seperti PowerPoint terbukti efektif dalam menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka (Permatasari et al., 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan (Walliyudin et al., 2023). Selain itu, 

sesi tanya jawab yang diadakan setelah penyampaian materi juga berfungsi untuk 

memperkuat pemahaman siswa, di mana peserta yang aktif menjawab pertanyaan diberikan 

hadiah sebagai bentuk motivasi. 

Kegiatan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba yang dilaksanakan di SMAN 1 

Batu Layar, Kecamatan Batu Layar, menunjukkan pentingnya edukasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai bahaya narkoba. Proses ini dimulai dengan pre-test yang 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal siswa tentang narkoba. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa 26% siswa tidak paham bahaya narkoba, 28% sedikit mengetahui, 23% 

tahu, dan 23% sangat tahu tentang materi yang akan disampaikan. Tingginya angka 

ketidakpahaman ini dapat dihubungkan dengan rendahnya literasi siswa dalam mencari 

informasi dan kurangnya program penyuluhan yang ada di daerah tersebut, yang merupakan 

zona merah peredaran narkoba. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi yang menggunakan media interaktif dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

isu-isu pendidikan, termasuk bahaya narkoba (Purwoko, 2022). 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 
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mengenai bahaya narkoba. Persentase siswa yang tidak paham berkurang dari 26% menjadi 

9%, sementara yang cukup paham meningkat dari 28% menjadi 31%. Siswa yang paham 

meningkat dari 23% menjadi 31%, dan yang sangat paham meningkat dari 23% menjadi 29%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa program sosialisasi yang dilaksanakan berhasil dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya narkoba. Penelitian sebelumnya juga 

mendukung bahwa kegiatan edukasi yang terstruktur dapat menghasilkan perubahan positif 

dalam pengetahuan dan sikap peserta (Djibran et al., 2024). 

Aspek penting lainnya dalam evaluasi kegiatan sosialisasi ini adalah sarana dan 

prasarana yang digunakan. Keterbatasan waktu yang diberikan kepada pemateri menjadi salah 

satu kendala dalam penyampaian materi secara menyeluruh. Oleh karena itu, komunikasi yang 

baik dengan pihak-pihak terkait untuk menyediakan tempat dan sumber daya yang memadai 

sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di masa mendatang. Selain itu, 

alokasi waktu yang lebih baik akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam 

sesi tanya jawab, yang merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. 

Dari sudut pandang teoritik, kegiatan sosialisasi ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivis yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Saputra & 

Muqowim, 2024). Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 

telah mereka miliki sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi (Iqbal Arrosyad et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba di SMAN 1 

Batu Layar menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dan terstruktur dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isu-isu penting seperti narkoba. Dengan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan, diharapkan siswa dapat lebih waspada dan 

mampu menolak ajakan untuk menyalahgunakan narkoba. Keberhasilan kegiatan ini juga 

menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat dalam upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan dari artikel pengabdian masyarakat ini mencakup refleksi teoritis dan rekomendasi 

yang berfokus pada peningkatan pemahaman siswa tentang bahaya narkoba melalui program 

sosialisasi di SMAN 1 Batu Layar. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa, yang 

terlihat dari penurunan persentase siswa yang tidak paham dari 26% menjadi 9%, dan 

peningkatan siswa yang sangat paham dari 23% menjadi 29%. Keberhasilan ini didukung oleh 

metode pembelajaran yang menarik dan relevan, serta peran aktif guru. Secara teoritis, 

program ini menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan remaja dalam edukasi dapat 

efektif mengubah perilaku mereka terhadap narkoba, sejalan dengan penelitian sebelumnya. 

Rekomendasi dari kegiatan ini mencakup peningkatan sarana dan prasarana, serta alokasi 

waktu yang lebih baik untuk penyampaian materi agar lebih efektif. Selain itu, pendekatan 

berbasis komunitas dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba lebih efektif dibandingkan 

metode konvensional, sehingga program ini sangat relevan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan sehat bagi remaja. Diharapkan, siswa dapat menjadi agen perubahan 

di komunitas mereka dengan menyebarkan informasi tentang bahaya narkoba, serta mampu 

mengambil sikap tegas menolak penyalahgunaan narkoba dalam kehidupan sehari-hari. 
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